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MOTTO 

“Allah tidak membebani seseorang, 

melainkan sesuai dengan kesanggupannya…”  

(QS. Albaqarah :286) 

 

“Tidak semua yang kita hadapi bisa diubah 

tapi tidak ada yang dapat diubah sebelum dihadapi” 

(Anonim)
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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN THREE-TIER TEST  

SEBAGAI INSTRUMEN DALAM IDENTIFIKASI MISKONSEPSI 

PADA KONSEP ATOM, ION, DAN MOLEKUL 

 

Oleh: 

Riana Dewi Astari 

NIM. 08670066 

 

Miskonsepsi yang terjadi pada konsep dasar dapat menghambat peserta 

didik untuk memahami materi yang lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ciri proses dan produk pada pengembangan three-tier test sebagai  

instrumen dalam identifikasi miskonsepsi pada konsep atom, ion dan molekul 

serta mengetahui kelayakan three-tier test yang telah dikembangkan 

berdasarkan penilaian guru IPA SMP/MTs. 

Penelitian pengembangan ini menggunakan model prosedural yang 

terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan penilaian produk. Pengembangan three-tier test mendapat masukan dari 

ahli evaluasi, ahli materi dan peer reviewer. Subjek penilai kualitas three-tier 

test meliputi 5 guru IPA SMP/MTs di Yogyakarta yang bertindak sebagai 

reviewer. Instrumen penilaian three-tier test  berupa lembar penilaian yang 

berisi 4 aspek yaitu materi, konstruksi soal, bahasa dan tampilan.  

Produk akhir penelitian ini berupa three-tier test, di mana setiap butir 

soal pada three-tier terdiri atas tiga rangkaian soal bertingkat, yaitu soal 

pilihan ganda biasa, pilihan alasan dan penegasan apakah peserta didik yakin 

atau tidak akan jawaban yang diberikan pada tingkat sebelumnya. Three-tier 

test yang telah dikembangkan mempunyai kualitas Baik (B) menurut 

penilaian 5 guru IPA SMP/MTs dengan skor 61,4 dari skor maksimal 75. 

Dengan demikian, three-tier test yang telah dikembangkan  dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada konsep atom, ion dan molekul.  

 

Kata kunci : instrumen miskonsepsi, three-tier test,  IPA SMP/MTs, atom, 

ion,  molekul 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu kimia merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji materi dan 

perubahannya serta energi yang menyertai perubahannya. Salah satu konsep 

dasar ilmu kimia adalah pokok bahasan atom, ion, dan molekul sebagai 

partikel materi. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

22 Tahun 2006, pengetahuan dasar kimia ini diajarkan pada peserta didik 

SMP/MTs kelas VII. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap seorang guru 

kimia SMP dan beberapa peserta didik SMP serta dua orang guru SMA,  

konsep atom, ion, dan molekul sulit untuk dipahami. Konsep atom, ion, dan 

molekul dianggap bersifat abstrak. Keberadaan dari atom dan molekul yang 

tidak dapat terlihat langsung dalam  kehidupan sehari-hari menyebabkan 

beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam membangun 

pemahamannya.
1
 

Salah seorang siswa SMP mengungkapkan bahwa molekul air dan 

molekul es berbeda satu sama lain.
2
 Pernyataan siswa tersebut merupakan 

salah satu bentuk miskonsepsi yang terjadi. Miskonsepsi yang dialami peserta 

                                                           
1
 Hasil wawancara  dengan Qonita Ismatul M.  di SMP Ali Maksum pada 22 Januari 2012;  

 Dra. Sarjilah di Bantul pada 23 Januari 2012; dan Wahyudi, S.Pd, M.Ed, Sc, E.dD di SMA N 8 

Yogyakarta pada 24 Janari 2012.  
2
 Hasil wawancara dengan peserta didik SMP Ali Maksum pada 22 Januari 2012. 
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didik dapat dijelaskan dengan teori pembelajaran konstruktivisme. Menurut 

teori konstruktivisme, pemahaman konsep seseorang diperoleh dengan 

mengkonstruksi pengetahuan-pengetahuan yang dimilikinya. Dalam upaya 

membangun pemahaman itulah miskonsepsi dapat dialami peserta didik 

(Suparno, 2005: 30). 

Secara umum, langkah-langkah yang dapat digunakan untuk membantu 

peserta didik mengatasi miskonsepsi adalah mencari bentuk miskonsepsi yang 

dimiliki, mencari penyebabnya dan menentukan cara yang sesuai (Suparno, 

2005: 57). Miskonsepsi tidak dapat digeneralisasikan secara langsung karena 

bentuk miskonsepsi yang terjadi bisa berbeda atau sama. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu instrumen yang dapat mengidentifikasi miskonsepsi. 

Berdasarkan hasil studi literatur, salah satu bentuk instrumen yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi adalah three-tier test. 

Instumen ini dapat mengidentifikasi pemahaman konsep peserta didik dengan 

mudah dan tidak membutuhkan banyak waktu. Selain itu, dapat pula 

dibedakan antara peserta didik yang menjawab salah karena mengalami 

miskonsepsi atau kurang memahami materi (Dindar & Geban, 2011: 603).  

Miskonsepsi yang terjadi, terlebih pada konsep dasar seperti atom, ion 

dan molekul dapat menghambat peserta didik untuk memahami materi yang 

lebih tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengembangkan three-tier 

test sebagai instrumen yang mudah digunakan untuk mengidentifkasi 

miskonsepsi miskonsepsi pada konsep atom, ion, dan molekul.  
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang diteliti dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana ciri proses dan produk pada pengembangan instrumen bentuk 

three-tier test untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada materi konsep 

atom, ion, dan molekul ? 

2. Apakah  three-tier test yang dikembangkan layak digunakan sebagai 

instrumen dalam identifikasi miskonsepsi pada konsep atom, ion, dan 

molekul? 

C. Tujuan Pengembangan  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui ciri proses dan produk pada pengembangan instrumen bentuk 

three-tier test untuk mendeteksi miskonsepsi pada materi konsep atom, 

ion, dan molekul. 

2. Mengetahui kelayakan three-tier test yang dikembangkan sebagai 

instrumen dalam identifikasi miskonsepsi pada konsep atom, ion, dan 

molekul. 

D. Spesifikasi Produk yang diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Instrumen yang dikembangkan mampu mengidentifikasi terjadi tidaknya  

miskonsepsi pada materi konsep atom, ion, dan molekul. 

2. Instrumen yang dikembangkan berupa tes diagnostik bentuk three-tier. 
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3. Setiap butir three-tier terdiri atas tiga rangkaian soal bertingkat. Soal pada 

tingkat berupa soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban. Soal pada 

tingkat kedua menyediakan 4 pilihan jawaban alasan untuk soal tingkat 

pertama dan satu tempat kosong untuk mengisi alasan secara bebas. Pada 

tingkat ketiga, terdapat pertanyaan penegasan, apakah peserta didik yakin 

atau tidak akan jawaban yang diberikan pada tingkat sebelumnya.  

4. Instrumen disusun berdasarkan standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

pernyataan miskonsepsi yang ada pada konsep atom, ion, dan molekul 

yang sudah ditemukan. 

E. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan instrumen ini diharapkan dapat: 

1. Membantu guru dalam mengetahui terjadi tidaknya miskonsepsi pada 

peserta didik 

2. Membantu guru dalam menyiapkan proses pembelajaran pada materi 

konsep atom, ion, dan molekul sehingga dapat meminimalkan terjadinya 

miskonsepsi.  

F. Asumsi dan Keterbatasan Produk 

Asumsi dari penelitian pengembangan instrumen bentuk three –tier test 

yang disusun untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada materi atom, ion dan 

molekul adalah : 

1. Ahli materi mempunyai pemahaman yang baik terhadap konsep atom, ion, 

dan molekul.   

2. Ahli evaluasi mempunyai pemahaman yang baik terhadap instrumen.  
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3. Three-tier test disusun berdasarkan alur penelitian pengembangan. 

Keterbatasan pengembangan instrumen bentuk three –tier test yang 

disusun untuk mendeteksi miskonsepsi pada materi atom, ion, dan molekul 

antara lain : 

1. Instrumen yang dikembangkan hanya memuat materi konsep atom, ion, dan 

molekul.  

2. Kelayakan instrumen diperoleh dari penilaian 5 guru IPA SMP/MTs.  

3. Instrumen yang dikembangkan tidak diujicobakan kepada peserta didik.  

G. Definisi Istilah 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan 

untuk mengembangkan suatu produk/model dan menilai produk/model 

yang dikembangkan. 

2. Pengembangan instrumen adalah pembuatan instrumen dengan 

mengembangkan bentuk instrumen tersebut sehingga ada pembaharuan 

terhadap instrumen-instrumen yang telah dibuat sebelumnya. 

3. Miskonsepsi adalah pemahaman konsep yang tidak sesuai dengan 

pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima para pakar dalam bidang 

itu. 

4. Instrumen adalah alat yang digunakan untuk melakukan kegiatan penilaian 

atau evaluasi. 

5. Tes diagnostik merupakan tes yang digunakan untuk mengetahui 

kelemahan atau kesulitan belajar peserta didik. 
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6. Three-tier test merupakan tes untuk identifikasi miskonsepsi yang terdiri 

dari tiga tingkatan pertanyaan, meliputi soal pilihan ganda biasa, pilihan 

alasan  dan pertanyaan akan keyakinan jawaban pada dua tahap 

sebelumnya.   
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Simpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Telah dikembangkan three-tier test sebagai instrumen dalam identifikasi 

miskonsepsi pada konsep atom, ion, dan molekul menggunakan model 

pengembangan prosedural yang direvisi berdasarkan masukan dari dosen 

pembimbing, peer reviewer, ahli materi dan ahli evaluasi serta dinilai 

kualitasnya oleh reviewer (5 guru IPA SMP/MTs di Yogyakarta). Three-

tier test sebagai instumen identifikasi miskonsepsi pada konsep atom, ion 

dan molekul tersebut mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Disusun berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran IPA SMP/MTs serta pernyataan miskonsepsi yang ada pada 

konsep atom, ion, dan molekul. 

b. Terdiri dari tiga bagian utama, yaitu: 

1) Miskonsepsi kimia 

2) Petunjuk penggunaan soal, alokasi waktu, dan cara menganalisis 

jawaban 

3) Soal-soal serta pembahasan jawaban three-tier test. 

2. Kualitas Three-tier test sebagai instrumen dalam identifikasi miskonsepsi 

pada konsep atom, ion, dan molekul yang telah dikembangkan 

berdasarkan penilaian reviewer (5 guru IPA SMP/MTs di Yogyakarta) 

adalah Baik dengan skor 61,4 dari skor maksimal 75. Dengan demikian, 
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instrumen three-tier test  dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi pada konsep atom, ion dan molekul. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan pada penelitian ini yaitu : 

1. Instrumen three-tier test yang dikembangkan diuji kualitasnya oleh lima 

guru IPA SMP/MTs di Yogyakarta.  

2. Pada penelitian ini tidak dilaksanakan uji coba terhadap peserta didik untuk 

mengetahui validitas empiris instrumen three-tier test yang dihasilkan.  

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut pada 

penelitian ini adalah : 

1. Saran Pemanfaatan  

Penulis menyarankan agar instrumen three-tier test untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi pada konsep atom, ion, dan molekul  yang 

telah dikembangkan ini diujicobakan kepada peserta didik SMP/MTs untuk 

mengetahui validitas empiris instrumen yang dihasilkan.  

Selain itu, instrumen three-tier test juga dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi konsep atom, ion, dan molekul pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi dari SMP/MTs, misalnya peserta didik 

SMA/MA. 
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2. Diseminasi 

Instrumen three-tier test untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada 

konsep atom, ion, dan molekul yang dikembangkan ini dapat lebih layak 

sebagai instrumen yang valid apabila telah dibuktikan melalui uji coba 

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran guna mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik. Setelah diujicobakan dan dinyatakan valid maka 

instrumen ini dapat disebarluaskan untuk digunakan oleh guru dan peserta 

didik. 

3. Pengembangan Produk Lebih lanjut 

 

Instrumen three-tier test untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada 

konsep atom, ion, dan molekul ini dapat digunakan dan dikembangkan 

lebih lanjut dalam proses pembelajaran. Guru diharapkan lebih aktif dalam 

mengidentifikasi miskonsepsi atau kesulitan belajar peserta didik sehingga 

dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik.
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Laporan Hasil Wawancara 

1. Hari / tanggal : Minggu, 22 Januari 2012 

Tempat : Mts Ali Maksum 

Narasumber : Qonita Ismatul M 

Jabatan : Guru IPA  

Hasil wawancara : 

Beberapa materi kimia memang sulit disampaikan terutama pada konsep 

yang abstrak. Guru seringkali harus menerangkan berkali-kali agar peserta 

didik dapat memahami pelajaran dengan baik. Pada materi konsep atom, 

ion dan molekul peserta didik mengalami kesulitan dalam beberapa 

submateri diantaranya : 

a. membedakan atom dan unsur 

b. memahami struktur atom, pemahaman dikacaukan oleh banyaknya 

teori-teori atom 

c. membedakan molekul unsur dan molekul senyawa 

d. membedakan senyawa dengan molekul 

e. menentukan muatan ion 

f. menuliskan angka indeks pada unsur 

 

2. Hari / tanggal : Minggu, 22 Januari 2012 

Tempat : SMP Ali Maksum 

Narasumber : Hana Megrina, Riska Andini, Riska S,. Qolbiyatun Lina, 

Risca Dian, Meyla Mika, Kinasih Dea, Aprilia Ayu,  Zulfa 

Nur, dan Gina Fauziyah. 

Jabatan : Peserta didik SMP Ali Maksum 

Hasil Wawancara : 

Peserta didik dapat menyebutkan pengertian atom. 

Peserta didik tidak dapat membedakan molekul dengan senyawa. 
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Peserta didik menyebutkan bahwa molekul adalah unsur yang sendiri, 

sedangkan jika unsur-unsur berbeda bercampur maka akan terbentuk 

campuran.  

Peserta didik menyebutkan bahwa molekul air dan molekul berbeda satu 

sama lain.  

 

3. Hari / tanggal : Senin, 23 Januari 2012 

Tempat : Kasihan, Bantul 

Narasumber : Dra. Sarjilah 

Jabatan : Guru Kimia MA Ali Maksum 

Hasil wawancara :  

Kesulitan dalam pembelajaran kimia terjadi pada konsep kimia yang 

abstrak. Bagian yang tersulit adalah cara membuka pelajaran agar mudah 

ditangkap dan dipahami peserta didik. Beberapa bagian materi yang 

dianggap sulit untuk disampaikan diantaranya adalah : 

a. Teori perkembangan atom, terutama pada teori atom modern 

b. Penentuan rumus suatu senyawa, baik senyawa molekul maupun 

senyawa ionik  

Solusi yang disarankan kepada pesrta didik adalah harus memperbanyak 

hafalan, karena selain sebagai ilmu eksak, kimia juga merupakan ilmu 

hafalan.  

 

4. Hari / tanggal : Selasa, 24 Januari 2012 

Tempat : SMA N 8 Yogyakarta 

Narasumber : Wahyudi, S.Pd, M.Ed, Sc, E.dD 

Jabatan : Guru Kimia 

Hasil wawancara : 

Miskonsepsi dalam proses pembelajaran merupakan hal yang wajar karena 

merupakan bagian proses pembentukan pemahaman.  

Miskonsepsi yang mungkin terjadi pada suatu materi tertentu  tidak dapat 

digeneralisasikan karena miskonsepsi yang terjadi bisa saja berbeda atau 
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mungkin sama, tergantung pada tempat, waktu, dan subjek itu sendiri. 

Selain itu perlu dibedakan antara peserta didik yang mengalami 

miskonsepsi dengan peserta didik yang memang belum memahami atau 

belum belajar. 

Salah satu bentuk miskonsepsi yang mungkin terjadi pada sub pokok 

bahasan pada konsep partikel materi yang adalah pemahaman peserta 

didik akan elektron. Beberapa peserta didik menganggap elektron dalam 

suatu atom itu berbeda satu sama lain. Padahal semua elektron adalah 

identik, hanya tingkat energi saja yang mungkin berbeda.  

Saran dari narasumber : 

Dalam penyusunan instrumen untuk mengidentifikasi miskonsepsi 

sebaiknya cakupan materi yang dibahas tidak terlalu banyak. Agar hasil 

yang diperoleh lebih baik, sebaiknya fokus pada suatu konsep dasar yang 

diangkat dan dikaji secara mendalam. 
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Tabel Perbandingan butir soal sebelum dan setelah  mendapat tinjauan dan masukan  

dari peer reviewer, Dosen pembimbing dan Dosen ahli 
No Butir Soal Sebelum Revisi Revisi  Butir Soal Setelah Revisi 

1 (1) Jumlah elektron yang mengelilingi inti 

atom netral dapat ditunjukan   oleh…. 

A. No massa atom 

B. Rumus kimia  

C. Massa atom 

D. Nomor atom 

(2)  Alasan: 

A. No massa atom berbanding lurus 

dengan jumlah elektron 

B. Rumus kimia menunjukan jumlah atom  

C. Jumlah proton atom sama dengan 

nomor atom 

D. Proton dan neutron berada pada inti 

atom 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

1. Masukan dari peer reviewer: 

- Penulisan “no atom” lebih baik ditulis 

“nomor atom”.  

2. Masukan dari Dosen pembimbing:  

- Pokok soal mengandung konsep yang 

dapat menimbulkan miskonsepsi.  Kata 

atom netral seharusnya ditulis atom saja, 

karena semua atom bersifat netral.  

Soal dihapus. 

2 (1) Ukuran relatif suatu atom suatu unsur 

dapat ditentukan berdasarkan…. 

A. Massa atom relatif (Ar) unsur  

B. Massa inti atom 

C. Jumlah elektron atom 

D. Jenis atom suatu unsur 

(2) Alasan: 

A. Semakin besar massa atom relatif unsur 

semakin besar atomnya 

Masukan dari Dosen pembimbing:  

- Konsep yang ditanyakan terlalu tinggi. 

Pokok soal tidak tegas karena terdapat 

kata relatif yang mempunyai  makna 

tidak pasti. 

 

Soal dihapus. 
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B. Banyaknya elektron mempengaruhi 

penempatan elektron 

C. Inti atom bagian paling berat pada atom 

D. Elektron berada jauh diluar inti atom 

E. ………….. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

3 (1) Manakah diantara zat berikut yang 

partikelnya berupa atom bebas? 

A. Kawat besi 

B. Karat besi 

C. Uap air 

D. Garam dapur 

(2) Alasan : 

A. Kawat besi terbentuk dari logam 

B. Karat besi merupakan suatu logam 

C. Uap air merupakan suatu senyawa 

D. Garam dapur merupakan suatu molekul 

E. ……….. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

 

Masukan dari Dosen pembimbing:  

- Pokok soal disusun ulang dengan 

menghindari penggunaan kalimat tanya. 

- Pilihan jawaban yang tepat diganti, dari 

“kawat besi” menjadi “unsur perak”, untuk 

menekankan bahwa zat yang partikel 

penyusunnya berupa atom bebas adalah 

logam murni. 

- Pilihan alasan disesuaikan dengan pokok 

soal. 

(1)  Diantara berbagai  jenis materi berikut yang 

partikelnya berupa atom bebas  adalah…. 

A. perak 

B. karat besi 

C. uap air 

D. garam dapur 

(2)  Alasan : 

A. atom bebas tidak berikatan dengan atom 

yang lain 

B. atom bebas merupakan penyusun suatu 

logam 

C. atom bebas dapat berupa uap 

D. atom bebas berbentuk bulat 

E. ……….. 

(3)  Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

4 (1)Pada siang hari saat cuaca panas kabel 

pesawat telpon mengalami pelengkungan. 

Mengapa hal ini terjadi? 

A. Kabel telpon memendek 

B. Kabel telpon memanjang 

C. Kabel telpon mengkerut 

 Masukan dari Dosen pembimbing:  

- Penggunaan kata tanya “mengapa” pada 

soal kurang tepat karena pada butir soal 

pilihan ganda sebaiknya tidak 

menggunakan kata tanya. 

- Pilihan jawaban mengulang kelompok kata 

Soal dihapus 
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D. Kabel telpon tidak berubah 

(2) Alasan: 

A. Gerakan atom kabel menjadi lebih cepat 

B. Posisi atom kabel lebih rapat 

C. Gerakan atom lebih rapat 

D. Atom-atom membesar   

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

yang sama. 

- Alasan yang disediakan tidak homogen dan 

kurang jelas.  

5 (1) Isotop uranium-235 digunakan dalam 

reaktor nuklir dan bom atom sedangkan 

isotop uranium-238 tidak memiliki sifat 

yang diperlukan baik dalam reaktor nuklir 

maupun bom atom. Isotop dapat ditemukan 

pada…. 

A. Unsur-unsur yang berbeda 

B. Atom-atom yang sama 

C. Unsur-unsur yang sama  

D. Atom-atom yang besar 

(2) Alasan: 

A. Isotop terjadi pada atom-atom dengan no 

atom yang sama 

B. Isotop terjadi pada atom-atom dengan no 

masa yang sama 

C. Isotop terjadi pada unsur-unsur dengan 

no atom yang sama 

D. Isotop terjadi pada unsur-unsur dengan 

no atom yang berbeda 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

1.  Masukan dari Dosen pembimbing:  

- Pada pokok soal ditambahkan keterangan 

“karena perbedan jumlah neutron yang 

dimiliki”. 

- Pada pilihan jawaban, kata “terjadi pada” 

diganti dengan kata “merupakan” karena 

pada dasarnya isotop menunjukkan atom-

atom itu sendiri. 

2. Masukan dari Dosen ahli : 

- “Perbedan jumlah neutron yang dimiliki” 

dihilangkan karena dapat memberi 

petunjuk jawaban yang benar.   

  

(1) Isotop Uranium-235 digunakan dalam 

reaktor nuklir dan bom atom sedangkan 

isotop Uranium-238 tidak memiliki sifat 

yang diperlukan untuk keduanya. Isotop 

dapat ditemukan pada…. 

A. unsur-unsur yang berbeda 

B. atom-atom yang sama 

C. unsur-unsur yang sama 

D. atom-atom yang besar 

(2)  Alasan: 

A. isotop merupakan atom-atom dengan 

nomor atom yang sama 

B. isotop merupakan atom-atom dengan 

nomor masa yang sama 

C. isotop merupakan unsur-unsur dengan 

nomor atom yang sama 

D. isotop merupakan unsur-unsur dengan 

nomor atom yang berbeda 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin 

B. tidak yakin  
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B. Tidak yakin   

7 (1) Pada tabel sistem periodik unsur, golongan 

VII A dinamakan golongan halogen yang 

terdiri dari F2, Cl2, Br2 dan I2. Satuan rumus 

F2 dan Cl2 merupakan…. 

A. Molekul 

B. Ion  

C. Senyawa 

D. Unsur 

(2) Alasan : 

A. merupakan gabungan dari ion F
-
 dan Cl

-
 

B. F2 dan Cl2 dapat membentuk senyawa 

C. F2 dan Cl2 merupakan kumpulan atom 

D. F2 dan Cl2 tidak dapat membentuk atom 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

1. Masukan dari peer reviewer: 

-  Golongan halogen terdiri dari F, Cl, Br, I. 

2. Masukan Dosen pembimbing: 

- Pokok soal diperbaiki dengan cara  

menuliskan contoh zat dan manfaatnya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

(1) Gas klorin, Cl2, digunakan salah satunya 

sebagai  bahan pembuat zat pemutih. Cl2 

merupakan suatu…. 

A. molekul  

B. ion  

C. senyawa 

D. unsur 

(2) Alasan : 

A. merupakan gabungan dari ion Cl
-
 

B. merupakan gabungan atom  

C. terdiri dari berbagai jenis molekul 

D. unsur terdiri dari molekul sejenis 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

 

8 (1) Salah satu keistimewaan sifat air 

diantaranya adalah dapat ditemui dalam tiga 

fase; padat, cair dan gas. Air dapat berwujud 

padat dan gas karena perbedaan…. 

A. Bentuk atom padat dan gas 

B. Molekul padat dan gas 

C. Kerapatan molekul padat dan gas 

D. Massa atom padat dan gas 

(2) Alasan : 

A. Atom padatan kotak sedangkan atom gas 

bulat 

B. Molekul padatan keras dan dingin 

C. Molekul padatan lebih rapat dari gas 

Masukan dari Dosen pembimbing: 

- Pokok soal diperbaiki dengan cara 

mengganti istilah tiga fase (padat, cair dan 

gas) dengan istilah yang dapat ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu es, cair 

dan uap air. 

- Pilihan jawaban disesuaikan dengan 

pokok soal. 

 

 

 

(1)Salah satu keistimewaan sifat air diantaranya 

adalah dapat ditemui dalam bentuk es, 

cairan dan uap. Air dapat berwujud es atau 

uap karena perbedaan …. es dan uap.  

A. atom  

B. jarak molekul  

C. senyawa 

D. jenis molekul 

(2) Alasan : 

A. atom es berwujud kotak sedangkan atom 

gas bulat 

B. molekul berubah bentuk dengan 

perubahan fase 
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D. Atom gas lebih dapat memuai  

E. …………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

 

C. sifat molekul berubah bergantung pada 

suhu 

D. molekul es lebih rapat dari molekul uap 

E. …………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

10 (1) Atom tersusun atas proton, elektron dan 

neutron. Massa atom suatu unsur 

ditentukan oleh jumlah…. 

A. Massa proton dan elektron 

B. nomor massa atom 

C. massa proton dan neutron 

D.  neutron dan elektron 

(2) Alasan :  

A. elektron atom berada pada bagian luar 

inti atom  

B. proton dan neutron berada pada inti 

atom 

C. massa elektron lebih kecil dibandingkan 

proton dan neutron 

D. massa proton  sama dengan massa 

neutron  

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin 

Masukan dari Dosen pembimbing: 

- Pada pokok soal, kata “ jumlah” diganti 

dengan “massa”, sehingga pada pilihan 

jawaban tidak terjadi pengulangan kata 

“massa”. 

- Pilihan jawaban “nomor massa atom” 

diganti dengan “elektron saja” karena pada 

pokok soal sudah terdapat kata “massa”,  

sehingga tidak mungkin menuliskan 

“nomor massa atom” sebagai distraktor. 

 

(1) Atom tersusun atas proton, elektron dan 

neutron. Massa atom suatu unsur ditentukan 

oleh massa…. 

A. proton dan elektron 

B. elektron saja 

C. proton dan neutron 

D. neutron dan elektron 

(2) Alasan :  

A. elektron atom berada pada bagian luar 

inti atom 

B. proton dan neutron berada pada inti atom 

C. massa elektron lebih kecil daripada 

proton dan neutron 

D. massa proton atom sama dengan  massa 

neutron atom 

E. …………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin 

B. tidak yakin 

11 (1) Ditentukan dua jenis atom, yaitu 
14

6X dan 
15

6Y, manakah pernyataan yang benar 

tentang kedua atom tersebut? 

A. X dan Y merupakan atom dari unsur 

Masukan dari Dosen ahli: 

- Pokok soal diperbaiki dengan menghindari 

penggunaan kata tanya “manakah”. 

(1) Ditentukan dua jenis atom, yaitu   dan 

. Pernyataan yang benar tentang dua 

jenis atom tersebut adalah …. 

A. X dan Y merupakan atom dari unsur 



59 

 

 

 

yang sama 

B. X dan Y merupakan atom dari unsur 

yang berbeda 

C. X  lebih berat dari Y  

D. X mempunyai jumlah elektron lebih 

sedikit daripada Y 

(2) Alasan : 

A. X dan Y memiliki nomor massa yang 

berbeda 

B. X dan Y mempunyai jumlah neutron 

yang sama 

C. X dan Y mempunyai nomor atom yang 

sama 

D. X mempunyai jumlah neutron lebih 

banyak dari Y 

E. …………… 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

 

yang sama 

B. X dan Y merupakan atom dari unsur 

yang berbeda 

C. Massa  atom  X  lebih besar daripada 

atom Y  

D. Jumlah elektron atom X lebih sedikit 

daripada Y 

(2) Alasan : 

A. X dan Y memiliki nomor massa yang 

berbeda 

B. X dan Y mempunyai jumlah neutron 

yang sama 

C. X dan Y mempunyai nomor atom yang 

sama 

D. X mempunyai jumlah neutron lebih 

banyak dari Y 

E. …………… 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

12 (1) Reaksi HCl dalam air dapat dituliskan 

sebagai berikut : 

      HCl  H
+
 + Cl

-
 

Reaksi tersebut dapat diungkapkan dengan 

…. 

A. Molekul  HCl berubah menjadi molekul 

H dan Cl 

B. Molekul HCl terurai menjadi ion H
+
 dan 

Cl
-
 

1. Masukan dari Dosen Pembimbing 

- Kalimat “dapat diungkapkan dengan“ 

diganti dengan “menunjukan bahwa”. 

2. Masukan dari Dosen ahli : 

- Reaksi dilengkapi dengan fasa zat. 

 

 

 (1) Reaksi HCl dalam air dapat dituliskan 

sebagai berikut : 

      HCl (aq)  H
+

(aq) + Cl
-
(aq) 

Reaksi tersebut menunjukkan bahwa…. 

A. molekul HCl terurai menjadi ion H
+
 dan 

Cl
-
 

B. molekul  HCl berubah menjadi molekul H 

dan Cl 

C. senyawa  HCl dapat  menjadi unsur H dan 
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C. Senyawa  HCl dapat  menjadi unsur H 

dan Cl 

D. Senyawa  HCl terurai menjadi atom H
+
 

dan Cl
-
 

(2) Alasan : 

A. Molekul terdiri dari ion-ion 

B. Molekul dapat membentuk atom-atom 

C. Unsur kimia dapat membentuk molekul 

D. Molekul dapat membentuk ion-ion 

E. ……… 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

Cl 

D. senyawa  HCl terurai menjadi atom H dan 

Cl 

(2) Alasan : 

A. molekul merupakan gabungan ion-ion 

B. atom-atom dapat membentuk senyawa 

C. unsur kimia dapat membentuk molekul 

D. molekul dapat membentuk ion-ion 

E. ……… 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

13 (1) Amoniak (NH3) merupakan senyawa yang 

dijadikan bahan dasar pembuatan pupuk.  

Senyawa ini termasuk ke dalam kelompok 

senyawa…. 

A. Molekular 

B. Ionik 

C. Netral 

D. Unsur 

(2) Alasan: 

A. Terbentuk dari unsur yang berbeda 

B. Partikel ammonia berupa  ion 

C. Partikel ammonia berupa molekul 

D. Terbentuk dari atom tidak bermuatan 

E. …………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin 

Masukan dari Dosen pembimbing: 

- Pilihan jawaban “unsur” kurang tepat 

digunakan sebagai distraktor karena tidak 

ada istilah senyawa unsu, sehingga diganti 

menjadi “diatomik”.  

(1)Amonia (NH3) merupakan senyawa yang 

dijadikan bahan dasar pembuatan pupuk.  

Senyawa ini termasuk ke dalam kelompok 

senyawa…. 

A. molekular 

B. ionik 

C. netral 

D. diatomik 

(2) Alasan: 

A. terbentuk dari unsur yang berbeda 

B. amonia dapat membentuk ion 

C. terdiri dari berbagai jenis molekul 

D. partikel amonia berupa molekul 

E. …………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  
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14 (1)Suatu unsur kimia diketahui mempunyai 

nomor atom 15 dan jumlah neutron 16.  

Pernyataan yang benar tentang unsur kimia 

tersebut adalah…. 

A. Jumlah elektron atom tersebut adalah 16 

B. Nomor massa atom tersebut adalah 15 

C. Jumlah proton dan neutron atom tersebut 

adalah 31 

D. Jumlah elektron dan proton atom 

tersebut adalah 31 

(2)Alasan: 

A. Jumlah proton dan elektron dalam atom 

sama 

B. Jumlah proton sama dengan nomor atom 

C. Proton dan neutron berada pada inti atom 

D. Jumlah neutron sama dengan nomor 

atom 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

Masukan dari Dosen pembimbing: 

- Pokok soal diperbaiki dengan cara 

menyebutkan salah satu jenis unsur (tidak 

menggunakan suatu huruf sebagai 

pemisalan). 

 

(1)Unsur fosfor dalam sistem periodik unsur 

ditulis: 
31

15P. Pernyataan yang benar tentang 

unsur kimia tersebut adalah…. 

A. jumlah elektron atom tersebut adalah 16 

B. nomor massa atom tersebut adalah 15 

C. jumlah proton dan neutron atom tersebut 

adalah 31 

D. jumlah elektron dan proton atom tersebut 

adalah 31 

(2) Alasan: 

A. jumlah proton dan elektron dalam atom 

sama 

B. jumlah proton sama dengan nomor atom 

C. jumlah proton dan neutron sama dengan 

nomor massa 

D. jumlah neutron sama dengan nomor atom 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

 

15 (1) Ion Al
3+

 dan ion Cl
- 
 yang bergabung akan 

membentuk…. 

A. Senyawa ionik 

B. Senyawa diatomik  

C. Molekul diatomik 

D. Senyawa triatomik 

(2) Alasan : 

A. Terdiri dari dua buah atom yang berbeda 

B. Merupakan gabungan ion positif dan 

negatif 

C. Merupakan gabungan dari unsur yang 

Masukan dari Dosen pembimbing: 

- Pokok soal diperbaiki dengan cara  

mengganti “ion Al
3+” 

dengan “ion Na
+
“ 

dan menyebutkan jenis senyawa yang 

terbentuk dari ion-ion tersebut.   

(1) Garam dapur merupakan zat kimia yang 

terbentuk dari ion Na
+
 dan ion Cl

- 
 yang 

bergabung sehingga terbentuk…. 

A. molekul senyawa 

B. molekul unsur 

C. senyawa ionik 

D. senyawa molekular 

(2) Alasan : 

A. terdiri dari dua buah atom yang berbeda 

B. merupakan gabungan ion positif dan 

negatif 
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berbeda 

D. Terdiri dari molekul-molekul yang 

bermuatan 

E. ……….. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

 

C. merupakan gabungan dari unsur yang 

berbeda 

D. terdiri dari molekul-molekul yang 

bermuatan 

E. ……….. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

17 (1) Dalam pembuatan suatu obat cuci perut 

seringkali digunakan senyawa Magnesium 

oksida (MgO) yang merupakan jenis 

senyawa…. 

A. Molekular 

B. Ionik 

C. Kovalen 

D. Poliatomik 

 (2) Alasan: 

A. Merupakan gabungan dari partikel 

bermuatan 

B. Mempunyai sifat yang berbeda dari 

penyusunnya 

C. Mempunyai muatan total netral  

D. Terdiri dari dua buah atom yang berbeda 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

 

1. Masukan dari Dosen pembimbing: 

- Pilihan jawaban “kovalen” diganti 

menjadi “netral” karena istilah netral 

lebih dikenal daripada kovalen. 

- Pilihan alasan “mempunyai sifat yang 

berbeda dari penyusunnya” kurang 

tepat sebagai distraktor, sehingga 

diganti dengan “gabungan dari dua 

jenis unsur berbeda”  

 

2. Masukan dari Dosen ahli   

- Kata “obat cuci perut” diganti dengan 

“tungku pemanas”. 

 

(1) Dalam pembuatan suatu tungku pemanas 

seringkali digunakan senyawa magnesium 

oksida (MgO) yang merupakan jenis 

senyawa…. 

A. Molekular 

B. Netral 

C. Poliatomik 

D. ionik 

(2) Alasan: 

A. merupakan gabungan dari partikel 

bermuatan 

B. mempunyai muatan total netral 

C. terdiri dari dua buah atom yang berbeda 

D. gabungan dari dua jenis unsur berbeda 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin 

B. tidak yakin  

18 (1) Perbedaan antara atom natrium dan ion 

natrium adalah…. 

A. Ion natrium memiliki 1 elektron lebih 

1. Masukan dari Dosen pembimbing  

- Pokok soal diperbaiki dengan cara 

menambahkan keterangan tentang 

(1) Minuman isotonik merupakan contoh produk 

yang mengandung ion, salah satunya ion Na
+
. 

Perbedaan antara atom natrium dan ion 
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banyak dari atom natrium 

B. Ion natrium memiliki 1 proton lebih 

banyak dari atom natrium 

C. Atom natrium memiliki 1 proton lebih 

banyak dari ion  natrium 

D. Atom  natrium memiliki 1 elektron lebih 

banyak dari ion natrium 

(2) Alasan : 

A. Atom natrium melepas satu elektron 

B. Atom natrium menyerap satu proton 

C. Ion natrium menangkap satu elektron 

D. Ion natrium melepas satu elektron 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

 

minuman isotonik yang mengandung 

ion Na
+ 

sebagai bahan kimia dalam 

kehidupan sehari-hari.  

- Kalimat pada pilihan jawaban bersifat 

komparatif, sehingga kata sambung 

“dari” diganti dengan “daripada”.  

natrium adalah…. 

A. ion natrium memiliki 1 elektron lebih 

banyak daripada atom natrium 

B. ion natrium memiliki 1 proton lebih 

banyak daripada atom natrium 

C. atom natrium memiliki 1 proton lebih 

banyak daripada ion  natrium 

D. atom  natrium memiliki 1 elektron lebih 

banyak daripada ion natrium 

(2) Alasan : 

A. atom natrium melepas satu elektron 

B. atom natrium menyerap satu proton 

C. ion natrium menangkap satu elektron 

D. ion natrium melepas satu elektron 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin 

B. tidak yakin 

22 (1)Pada saat dipanaskan sampai pada suhu 

tertentu, air akan berubah menjadi uap air. 

Air dan uap air berbeda dalam hal…. 

A. Molekulnya 

B. Suhunya 

C. Wujudnya  

D. Massanya 

(2)Alasan : 

A. Jarak molekul uap air kurang rapat 

dibanding molekul air 

B. Molekul uap air lebih kecil daripada 

molekul air 

C. Atom pada molekul uap air sangat kecil 

D. Molekul air lebih dingin dari molekul 

1. Masukan dari Dosen pembimbing 

- Pilihan jawaban “suhu” diganti dengan 

“elektron”, karena keterangan 

perbedaan suhu sudah terdapat pada 

pokok soal. 

- Pilihan alasan diperbaiki dengan cara 

menambahkan beberapa pernyataan 

miskonsepsi yang ada sebagai 

distraktor. 

(1) Pada saat dipanaskan sampai pada suhu 

tertentu, air akan berubah menjadi uap air. 

Air dan uap air berbeda dalam hal…. 

A. bentuk molekulnya 

B. elektronnya  

C. wujudnya  

D. massanya 

(2) Alasan : 

A. elektron pada air lebih rapat dari molekul 

uap air 

B. molekul berubah bentuk dengan 

perubahan fase 

C. sifat molekul berubah bergantung pada 

suhu 
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uap air 

E. ………… 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

D. molekul air lebih rapat dari molekul uap 

air 

E. ………… 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

24 

    
(1) Gambar di atas menunjukan model molekul 

NH3 yang terdiri dari atom sebuah atom N 

dan tiga buah atom H. Atom N lebih besar 

dari atom H karena…. 

A. Atom N lebih berat dari atom H 

B. Atom  H lebih padat dari atom N 

C. Jumlah elektron H lebih sedikit N 

D. Nomor massa N lebih banyak dari nomor 

massa H 

(2) Alasan : 

A. Ukuran atom bergantung pada berat 

atom 

B. Proton dan neutron atom yang berat 

berada pada inti 

C. Ukuran atom ditentukan oleh 

penempatan elektron 

D. Atom yang kurang rapat lebih ringan 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

1. Masukan dari Dosen Pembimbing: 

- Pokok soal diperbaiki dengan cara 

menambahkan informasi nomor atom 

dan nomor massa masing-masing 

unsur. 

- Pilihan jawaban disesuaikan dengan 

pokok soal. 

- Pilihan alasan diperbaiki dengan 

menambahkan beberapa pernyataan 

miskonsepsi yang ada sebagai 

distraktor. 

  
(1) Gambar di atas menunjukan model molekul 

NH3 yang  terbentuk dari atom nitrogen, 
14

7N, 

dan atom hidrogen, 
1
1H. Penyataan berikut  

yang benar tentang atom nitrogen dan atom 

hidrogen adalah…. 

A. atom nitrogen lebih ringan daripada atom 

hidrogen. 

B. atom hidrogen lebih besar daripada atom 

nitrogen 

C. atom nitrogen lebih kecil daripada atom 

hidrogen 

D. atom hidrogen lebih ringan daripada atom 

nitrogen 

(2) Alasan : 

A. elektron atom nitrogen lebih banyak 

daripada atom hidrogen 

B. proton atom hidrogen lebih banyak 

daripada atom nitrogen 

C. ukuran atom bergantung pada nomor 

massa atom 
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B. Tidak yakin  

 

D. ukuran atom  bergantung pada jumlah 

proton yang dimilikinya  

E. …………… 

(3)Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin 

B. tidak yakin 

25 (1) Pada kondisi normal, unsur belerang dapat 

ditemukan salah satunya dalam bentuk 

materi dengan  rumus kimia S8.  Materi ini 

terdiri dari delapan…. 

A. Jenis atom 

B. Buah atom 

C. Jenis molekul  

D. Buah molekul 

(2) Alasan : 

A. S8 merupakan suatu senyawa 

B. S merupakan suatu molekul senyawa 

C. S merupakan molekul unsur 

D. S8 merupakan suatu molekul unsur.  

E. …………. 

(3)Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

Masukan dari Dosen pembimbing:  

- Inti permasalahan tidak dicantumkan 

dengan jelas pada pokok soal. 

Penggunaan kelompok kata  “buah atom” 

dan “buah molekul” pada pilihan jawaban 

kurang tepat untuk menunjukan kuantitas 

atom dan molekul.  

Soal Dihapus 

26 (1) Raksa merupakan satu-satunya logam yang 

pada suhu kamar berada pada fase cair 

sehingga lebih dikenal sebagai air raksa. 

Partikel materi air raksa berupa…. 

A. Atom 

B. Ion 

C. Senyawa  

D. Molekul 

Masukan dari Dosen pembimbing: 

- Pilihan jawaban “senyawa” dan “unsur” 

kurang sesuai dengan inti permasalahan 

pada pokok soal sehingga diganti dengan 

“molekul unsur” dan “molekul senyawa” 

- Pilihan alasan diperbaiki, pilihan C 

hampir sama dengan pilihan C, sehingga 

pilihan C diganti dengan “gabungan dari 

(1) Raksa merupakan satu-satunya logam yang 

pada suhu kamar berada pada fase cair 

sehingga lebih dikenal sebagai air raksa. 

Partikel materi air raksa berupa…. 

A. atom 

B. ion 

C. molekul unsur 

D. molekul senyawa 
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(2) Alasan : 

A. Dalam air raksa terdapat sedikit air 

B. Air raksa terdiri dari lebih dari satu 

unsur 

C. Cairan terdiri atas molekul air 

D. Air raksa merupakan suatu unsur   

E. ………… 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

unsur berbeda”. 

 

(2) Alasan : 

A. air raksa mengandung sedikit air 

B. air raksa terdiri dari lebih dari satu unsur 

C. gabungan dari unsur yang berbeda 

D. air raksa merupakan unsur logam 

E. ………… 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

30 (1) Gambar di bawah ini menunjukan…. 

 
 

A. Atom Na dan atom Cl 

B. Sebuah ion NaCl 

C. Satuan rumus NaCl 

D. Sebuah molekul NaCl 

 (2) Alasan : 

A. Tersusun atas atom-atom yang berbeda 

B. Merupakan pasangan ion Na
+
 dan Cl

-
 

C. Mempunyai muatan total netral 

D. Terdapat lebih dari satu atom Na dan  Cl 

E. …………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

Masukan dari Dosen pembimbing:  

- Gambar yang digunakan tidak sesuai 

dengan konsep yang sebenarnya sehingga 

dapat menimbulkan miskonsepsi. 

Pasangan ion Na
+
 dan Cl

-
 seharusnya 

tidak digambarkan dalam bentuk molekul, 

karena pasangan ion  Na
+
 dan Cl

-
 akan 

membentuk suatu kisi kristal NaCl.  

- Pada pilihan jawaban terdapat istilah  

“satuan rumus” yang jarang digunakan di 

tingkat SMP.  

Soal Dihapus 

NaCl 
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9 (1) Suatu unsur  dapat dibedakan dengan unsur  

lainnya dengan memperhatikan…. 

A. Jenis elektron atom 

B. Jumlah nomor atom 

C. Jumlah massa atom 

D. Jenis warna atom  

(2) Alasan: 

A. Sifat suatu atom bergantung pada jenis 

elektronnya 

B. Jenis elektron menentukan jenis unsur 

C. Identitas unsur  ditunjukan oleh nomor 

atomnya. 

D. Setiap atom memiliki warna yang khas 

E. ……….. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

 

1. Masukan dari Dosen pembimbing:  

- Pokok soal tidak dituliskan dengan jelas. 

Soal nomor 9, 21, dan 23 disusun agar 

peserta didik dapat menjelaskan 

karakteristik atom suatu unsur. Pada 

subkonsep ini terdapat suatu pernyataan 

miskonsepsi ”atom emas memiliki warna 

emas”, yang dapat diartikan bahwa 

peserta didik menganggap bahwa warna 

merupakan ciri khas atom dan warna atom 

sama dengan warna materi yang 

dibentuknya. 

- Ketiga soal ini kemudian direduksi 

menjadi satu soal, yaitu : 

 

             
(1) Gambar di atas menunjukan sepotong 

emas murni yang tersusun  atas atom-

atom emas,
197

79Au, dan sepotong  isi 

pensil mengandung atom karbon, 
12

6C. 

Berikut ini yang membedakan unsur emas 

dan unsur karbon, kecuali …. 

A. nomor atom 

B. warna atom 

C. nomor massa 

D. elektron atom 

(2) Alasan : 

A. setiap atom memiliki elektron yang 

      
(1) Gambar di atas menunjukan sepotong emas 

murni yang tersusun atas atom-atom emas, 

. Ciri khas emas yang tidak tepat 

berdasarkan informasi diatas adalah … 

B. jumlah elektron emas adalah 79 

C. atom emas berwarna emas 

D. nomor atom emas adalah 79 

E. lambang unsur emas adalah Au 

(2) Alasan : 

A. setiap atom memiliki elektron yang 

berbeda satu sama lain.   

B. setiap unsur tidak memiliki lambang 

yang pasti 

C. setiap atom tidak memiliki warna yang 

pasti 

D. setiap unsur memiliki nomor atom yang 

berbeda satu sama lain 

E. …………… 

 (3) Apakah kamu yakin akan  jawabanmu? 

A. yakin 

B. tidak yakin  

 

21 (1) Jika ditemukan sebanyak 76 macam unsur 

secara alami di alam, maka dapat ditemukan 

pula 76 macam…. 

A. Elektron 

B. No atom  

C. Atom 

D. Molekul 

(2) Alasan : 

A. Unsur-unsur memiliki elektron yang 

berbeda satu sama lain 

B. Unsur tertentu memiliki no atom tertentu 

C. Nomor atom unsur menunjukan jumlah 

proton  



68 

 

 

 

D. Unsur yang sama dapat membentuk 

molekul unsur 

E. ……….. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

berbeda satu sama lain.   

B. setiap unsur memiliki nomor massa 

yang sama  

C. setiap atom tidak memiliki warna yang 

pasti 

D. setiap unsur memiliki nomor atom 

yang berbeda satu sama lain 

E. …………….. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

 

2. Masukan dari Dosen Ahli: 

- Pokok soal diubah dengan 

menghilangkan informasi mengenai 

unsur karbon. Pilihan jawaban dan 

alasan diperbaiki dan disesuaikan dengan 

pokok soal. 

 

23 (1)Terdapat berbagai jenis atom yang 

menyusun molekul glukosa yang 

mempunyai  rumus kimia C6H12O6. Atom 

satu dengan yang lain dapat dibedakan 

dari…. 

A. Bentuk atom 

B. Proton atom 

C. Elektron atom 

D. Nomor atom 

(2) Alasan :  

A. Setiap atom memiliki ukuran yang 

berbeda satu sama lain 

B. Ciri khas atom dilihat dari bentuk atom 

C. Setiap atom memiliki elektron yang 

berbeda satu sama lain 

D. Setiap atom mempunyai nomor atom 

tertentu 

E. ……….. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  
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Tabel Perbandingan butir soal sebelum dan setelah mendapat tinjauan dan masukan dari  reviewer 

No  Butir soal sebelum revisi Revisi  Butir soal setelah revisi  

2. (1)  Atom tersusun atas proton, elektron dan 

neutron. Massa atom suatu unsur ditentukan 

oleh massa…. 

E. proton dan elektron 

F. elektron saja 

G. proton dan neutron 

H. neutron dan elektron 

(2) Alasan :  

F. elektron atom berada pada bagian luar inti 

atom 

G. proton dan neutron berada pada inti atom 

H. massa elektron lebih kecil daripada proton 

dan neutron 

I. massa proton atom sama dengan  massa 

neutron atom 

J. …………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

C. yakin 

tidak yakin  

Pilihan alasan “massa elektron lebih 

kecil daripada proton dan neutron” 

diganti dengan ” massa elektron jauh 

lebih kecil daripada proton dan 

neutron”, untuk memperjelas 

hubungan antara pilihan jawaban 

dengan alasan.  

 

 

(2)  Atom tersusun atas proton, elektron dan neutron. 

Massa atom suatu unsur ditentukan oleh 

massa…. 

I. proton dan elektron 

J. elektron saja 

K. proton dan neutron 

L. neutron dan elektron 

(2) Alasan :  

K. elektron atom berada pada bagian luar inti 

atom 

L. proton dan neutron berada pada inti atom 

M. massa elektron jauh lebih kecil daripada 

proton dan neutron 

N. massa proton atom sama dengan  massa 

neutron atom 

O. …………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

D. yakin 

E. tidak yakin 

3. (1) Ditentukan dua jenis atom, yaitu 
14

6X dan 
15

6Y, 

manakah pernyataan yang benar tentang kedua 

atom tersebut? 

A. X dan Y merupakan atom dari unsur yang 

sama 

B. X dan Y merupakan atom dari unsur yang 

berbeda 

C. X  lebih berat dari Y  

D. X mempunyai jumlah elektron kurang dari 

Pilihan jawaban “X  lebih berat dari Y“ 

diganti dengan “Massa  atom  X  lebih 

besar daripada atom Y”, sehingga 

dapat menghindari penggunaan kata 

“berat” yang dapat menimbulkan 

miskonsepsi.  

 

 

(1) Ditentukan dua jenis atom, yaitu   dan . 

Pernyataan yang benar tentang dua jenis atom 

tersebut adalah …. 

A. X dan Y merupakan atom dari unsur yang 

sama 

B. X dan Y merupakan atom dari unsur yang 

berbeda 

C. Massa  atom  X  lebih besar daripada atom 

Y  
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Y 

(2) Alasan : 

A. X dan Y memiliki nomor massa yang 

berbeda 

B. X dan Y mempunyai jumlah neutron yang 

sama 

C. X dan Y mempunyai nomor atom yang sama 

D. X mempunyai jumlah neutron lebih banyak 

dari Y 

E. …………… 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin 

D. Jumlah elektron atom X lebih sedikit 

daripada Y 

(2) Alasan : 

A. X dan Y memiliki nomor massa yang 

berbeda 

B. X dan Y mempunyai jumlah neutron yang 

sama 

C. X dan Y mempunyai nomor atom yang 

sama 

D. X mempunyai jumlah neutron lebih banyak 

dari Y 

E. …………… 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin 

B. tidak yakin  

5. (1)  

               
 

 

A. atom nitrogen lebih ringan daripada atom 

hidrogen 

B. atom nitrogen lebih besar daripada atom 

hidrogen 

C. atom nitrogen lebih kecil daripada atom 

hidrogen 

D. atom hidrogen lebih ringan daripada atom 

nitrogen 

(2) Alasan : 

Keterangan gambar “amoniak” diganti 

dengan “ NH3” untuk memperjelas 

bahwa molekul tersebut terdiri dari 

satu atom N dan tiga atom H.  

(1)  

     
 

 

 

A. atom nitrogen lebih ringan daripada atom 

hidrogen 

B. atom nitrogen lebih besar daripada atom 

hidrogen 

C. atom nitrogen lebih kecil daripada atom 

hidrogen 

D. atom hidrogen lebih ringan daripada atom 

nitrogen 

Gambar di samping ini menunjukan 

model molekul NH3 yang  terbentuk 

dari atom nitrogen, 
14

7N, dan atom 

hidrogen, 
1
1H. Penyataan berikut  yang 

benar tentang atom nitrogen dan atom 

hidrogen adalah…. 

 

 

   NH3 

Gambar di samping ini menunjukan 

model molekul NH3 yang  terbentuk 

dari atom nitrogen, 
14

7N, dan atom 

hidrogen, 
1

1H. Penyataan berikut  

yang benar tentang atom nitrogen dan 

atom hidrogen adalah…. 
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A. elektron atom nitrogen lebih banyak daripada 

atom hidrogen 

B. proton atom hidrogen lebih banyak daripada 

atom nitrogen 

C. ukuran atom bergantung pada nomor massa 

atom 

D. ukuran atom  bergantung pada jumlah proton 

yang dimilikinya  

E. ………………… 

(3)Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin 

B. tidak yakin 

 

(2)  Alasan : 

A. elektron atom nitrogen lebih banyak 

daripada atom hidrogen 

B. proton atom hidrogen lebih banyak daripada 

atom nitrogen 

C. ukuran atom bergantung pada nomor massa 

atom 

D. ukuran atom  bergantung pada jumlah proton 

yang dimilikinya  

E. ………………. 

(3)  Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin 

B. tidak yakin 
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Lembar Penilaian  

Three-tier Test untuk Mendeteksi Miskonsepsi pada Konsep Atom, Ion, dan Molekul  

Nama Penilai : 

Asal Sekolah  : 

I. Petunjuk pengisian 

 Isilah lembar penilaian Three-tier Test untuk Mendeteksi Miskonsepsi pada Konsep Atom, Ion, dan Molekul berdasarkan 

kriteria penilaian dan indikator seperti yang terlampir.  

 Berilah tanda chek (√) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas instrumen three-tier test.  

 Bila anda memilih opsi kurang (K) atau sangat kurang (SK) dimohon untuk memberikan masukan atau saran pada kolom 

yang telah disediakan. 

Keterangan skor :  

Sangat baik (SB)  = jika three-tier test dapat memenuhi  ≥ 80% sesuai indikator yang dimaksud.  

Baik (B)   = jika three-tier test dapat memenuhi  ≥ 60% - <80% sesuai indikator yang dimaksud. 

Cukup (C)  = jika three-tier test dapat memenuhi  ≥ 40% - <60% sesuai indikator yang dimaksud. 

Kurang (K)  = jika three-tier test dapat memenuhi  ≥ 20% - <40% sesuai indikator yang dimaksud 

Sangat Kurang (SK) = jika three-tier test dapat memenuhi < 20% sesuai indikator yang dimaksud. 

 Terimakasih kami ucapkan atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian ini.       
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II. Lembar Penilaian Instrumen  

No. Indikator SB B C K SK Masukan/Saran 

A. Aspek Materi       

1 Soal sesuai dengan indikator pada kisi-kisi.        

2 Pilihan jawaban ditulis sama panjang dengan 

rincian yang sama dan dimungkinkan sebagai  

pilihan jawaban yang benar.  

      

3 Hanya terdapat satu jawaban yang tepat untuk 

setiap butir soal.  
      

B. Konstruksi Soal       

4 Pokok soal tidak menggunakan kata-kata yang 

bermakna ganda atau tidak pasti dan bersifat 

negatif ganda. 

      

5 Pilihan jawaban tidak menggunakan kata-kata 

yang bermakna ganda atau tidak pasti dan bersifat 

negatif ganda. 

      

6 Pilihan alasan tidak menggunakan kata-kata yang 

bermakna ganda atau tidak pasti dan bersifat 

negatif ganda. 

      

7 Setiap butir soal tidak memiliki keterkaitan 

dengan butir soal yang lain.  
      

8 Gambar yang digunakan membantu peserta didik 

memahami soal.  
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9 Distraktor yang disediakan pada pilihan jawaban 

dimungkinkan sebagai jawaban. 
      

C. Bahasa        

10  Soal menggunakan tata bahasa Indonesia yang 

sesuai dengan EYD 
      

11 Soal tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat (bahasa daerah) 
      

12 Soal menggunakan bahasa yang mudah dipahami.        

D. Tampilan instrumen three-tier test       

13 Petunjuk pengisian soal dituliskan dengan urutan 

yang benar dan mudah dipahami 
      

14 Butir soal dituliskan dengan urutan yang benar 

dan mudah dipahami 
      

15 Tampilan instrumen three-tier test mudah 

digunakan 
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Perhitungan Kriteria Penilaian 

Kualitas Three-Tier Test sebagai Instrumen  

dalam Identifikasi Miskonsepsi Konsep Atom, Ion, dan Molekul 

Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif. Langkah-

langkah analisis data kualitas produk yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Semua data yang diperoleh ditabulasi untuk setiap komponen dan 

subkomponen dari butir penilaian yang tersedia dalam instrumen penilaian 

2) Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan menggunakan 

rumus: 

n

X
X

 

Keterangan: X  = skor rata-rata  

             ΣX = jumlah skor  

                n  = jumlah penilai 

3) Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kategori 

Untuk mengetahui kualitas produk, maka dari data yang mula-mula berupa 

skor, diubah menjadi data kualitatif (data interval) dengan skala lima. Adapun 

acuan pengubahan skor menjadi skala lima tersebut menurut Sukardjo dan 

Sari (2008: 86) adalah sebagai berikut: 

Tabel Konversi Skor Aktual Menjadi Nilai Skala 5 
No Rentang skor     Kategori 

1    + 1,8  SBi < X Sangat baik 

2   + 0,6 SBi  < ≤    + 1,8 SBi Baik 

3    - 0,6 SBi  < ≤    + 0,6 SBi Cukup 

4    -  1,8 SBi < ≤    - 0,6 SBi Kurang 

5 ≤   -  1,8 SBi Sangat Kurang 

Keterangan: 

X   = skor aktual (skor yang diperoleh) 

     = rata-rata ideal  

      = 1/2 x (nilai tertinggi ideal + nilai terendah ideal) 

SBi = simpangan baku ideal  

      = (1/2 x 1/3) x (nilai tertinggi ideal – nilai terendah ideal) 

Nilai tertinggi ideal = Σ butir kriteria x skor tertinggi 

Nilai terendah ideal = Σ butir kriteria x skor terendah 
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A. Perhitungan Kualitas Three-tier test 

1. Jumlah kriteria = 15 

2. Skor tertinggi ideal  : 15 x 5 = 75 

3. Skor terendah ideal  : 15 x 1 = 15 

4.       : 1/2  (75 + 15) = 45  

5. SBi     : 1/6  (75 - 15) = 10  

 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
No Rentang skor     Kategori 

1  < X Sangat baik 

2  < ≤ 63 Baik 

3  < ≤  51 Cukup 

4  < ≤  39 Kurang 

5 ≤  27 Sangat Kurang 

 

B. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

1. Aspek Materi 

a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal  : 3 x 5 = 15 

c. Skor terendah ideal  : 3 x 1 = 3 

d.          : 1/2  (15 + 3) = 9 

e. SBi        : 1/6  (15 - 3) = 2 

 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
No Rentang skor     Kategori 

1  < X Sangat baik 

2  < ≤ 12,6 Baik 

3  < ≤  10,2 Cukup 

4  < ≤  7,8 Kurang 

5 ≤  5,4 Sangat Kurang 

 

2. Aspek Konstruksi Soal 

a. Jumlah kriteria = 6 

b. Skor tertinggi ideal : 6 x 5 = 30 

c. Skor terendah ideal : 6 x 1 = 6 

d.           : 1/2  (30 + 6) = 18 

e. SBi             : 1/6  (30 - 6) = 4 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
No Rentang skor     Kategori 

1  < X Sangat baik 

2  < ≤ 25,2 Baik 

3  < ≤  20,4 Cukup 

4  < ≤  16,6 Kurang 

5 ≤  10,8 Sangat Kurang 
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3. Aspek Bahasa 

a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal  : 3 x 5 = 15 

c. Skor terendah ideal  : 3 x 1 = 3 

d.                                : 1/2 (15 + 3) = 9 

e. SBi          : 1/6 (15 - 3) = 2 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
No Rentang skor     Kategori 

1  < X Sangat baik 

2  < ≤ 12,6 Baik 

3  < ≤  10,2 Cukup 

4  < ≤  7,8 Kurang 

5 ≤  5,4 Sangat Kurang 

 

4. Aspek Tampilan 
a. Jumlah kriteria = 3 

b. Skor tertinggi ideal  : 3 x 5 = 15 

c. Skor terendah ideal  : 3 x 1 = 3 

d.            : 1/2  (15 + 3) = 9 

e. SBi         : 1/6  (15 - 3) = 2 

 

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal  
No  Rentang skor     Kategori 

1  < X Sangat baik 

2  < ≤ 12,6 Baik 

3  < ≤  10,2 Cukup 

4  < ≤  7,8 Kurang 

5 ≤  5,4 Sangat Kurang 
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Instrumen Three-Tier Test  
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Alhamdulillahirabbil’aalamin, segala puja dan puji syukur penyusun panjatkan 

kepada Allah SWT.  Tanpa karunia-Nya, mustahil instrumen three-tier test ini dapat 

terselesaikan.  

Instrumen three-tier test disusun sebagai upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran kimia. Miskonsepsi kimia yang dialami peserta didik merupakan salah satu 

faktor penghambat keberhasilan pendidikan sains. Langkah awal yang dapat dilakukan 
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telah memberikan masukan berharga bagi penyusunan instrumen ini.  

Penyusun sepenuhnya menyadari bahwa instrumen ini mempunyai banyak 
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kualitas pembelajaran khususnya kimia dan pendidikan sains pada umumnya. 
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BAB I 

MISKONSEPSI KIMIA 

 

1. Sekilas Tentang Miskonsepsi  

Miskonsepsi dapat didefinisikan sebagai pengertian yang tidak akurat tentang 

konsep, penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah, 

kekacauan konsep-konsep yang berbeda, dan hubungan hirarkhis konsep-konsep 

yang tidak benar (Fowler, dalam Suparno 2005: 5) 

Penyebab terjadinya miskonsepsi pada peserta didik, yaitu (Suparno, 

2005:29): 

a. Peserta didik 

b. Guru  

c.   Buku teks 

d. Konteks atau penggunaan bahasa 

e. Metode mengajar 

Berg (1991: 17) menuliskan ciri-ciri miskonsepsi diantaranya sebagai berikut :  

a. Miskonsepsi sulit sekali diperbaiki 

b. Seringkali ”sisa” miskonsepsi terus mengganggu. Peserta didik dapat 

mengerjakan soal-soal yang sederhana, tetapi dengan soal yang sedikit lebih 

sulit, miskonsepsi muncul lagi. 

c. Seringkali terjadi regresi, yaitu peserta didik yang sudah pernah mengatasi 

miskonsepsi, beberapa lama kemudian mengalami miskonsepsi lagi. 

d. Miskonsepsi tidak dapat dihilangkan atau dihindari dengan metode ceramah  

e. Guru pada umumnya tidak mengetahui miskonsepsi yang lazim terjadi pada 

peserta didiknya dan tidak menyesuaikan proses pembelajaran dengan 

miskonsepsi yang dialami peserta didiknya.   

f. Peserta didik yang pandai dan yang lemah dapat terkena miskonsepsi. 

Miskonsepsi yang berlarut-larut dapat menghambat penguasaan konsep kimia 

dengan baik dan benar. Cara yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi atau 

mendeteksi miskonsepsi diantaranya adalah sebagai berikut (Suparno, 2005:121-

128): 

a. Peta konsep yang mengungkapkan hubungan berarti antara konsep-konsep dan 

menekankan gagasan pokok yang ditekankan secara hirarkis.  

b. Tes multiple choice dengan reasoning terbuka, peserta didik harus menjawab dan 

menulis mangapa ia mempunyai jawaban seperti itu.  
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c. Tes esai tertulis yang memuat beberapa konsep yang hendak atau sudah 

diajarkan.  

d. Wawancara diagnosis berdasarkan konsep tertentu dapat dilakukan untuk 

mengetahui miskonsepsi pada peserta didik.  

e. Diskusi dalam kelas untuk mengungkapkan gagasan peserta didik tentang konsep 

yang telah diajarkan.  

f. Praktikum yang disertai dengan tanya jawab antara guru dengan peserta didik 

juga dapat digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi.  

2.  Bagaimana Miskonsepsi Kimia Terjadi ? 

Konsep-konsep kimia mempunyai tingkat generalisasi dan keabstrakan yang 

tinggi (Sastrawijaya, 1998:118). Salah satu konsep dasar ilmu kimia yang adalah 

pokok bahasan atom, ion dan molekul sebagai partikel materi. Pengetahuan dasar 

kimia ini diajarkan pada peserta didik SMP/MTs kelas VII (Standar Isi, Permendiknas 

RI Nomor 22, 2006). Keberadaan dari atom dan molekul yang tidak dapat terlihat 

langsung dalam  kehidupan sehari-hari menyebabkan beberapa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam membangun pemahamannya.  

Menurut teori konstruktivisme, pemahaman konsep seseorang diperoleh 

dengan mengkonstruksi pengetahuan-pengetahuan yang dimilikinya. Penguasaan 

konsep yang abstrak seperti konsep-konsep kimia memiliki tingkat kesulitan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan konsep yang kongkrit karena harus menggunakan 

daya nalar yang lebih kuat.  

 Dalam upaya mengkonstruksi pemahaman akan suatu konsep, peserta didik 

terkadang menafsirkan konsep yang dipelajarinya sesuai dengan konsep yang telah 

dimiliki sebelumnya atau sesuai dengan prakonsepsi yang dibawanya. Namun 

adakalanya penafsiran yang disusun tidak sesuai dengan konsep sebenarnya yang 

telah disepakati para ahli. Adanya perbedaan konsep atau pengetahuan awal yang 

dimiliki peserta didik juga dapat menimbulkan pemahaman yang  kurang sesuai 

terhadap suatu konsep. Ketidaksesuaian yang terjadi berdampak pada timbulnya 

pemahaman yang salah atau yang sering disebut miskonsepsi. 

Miskonsepsi dapat mempersulit peserta didik memahami konsep secara tepat. 

Terlebih jika miskonsepsi terjadi pada konsep dasar, peserta didik akan mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep yang yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan suatu 

konsep tidak berdiri sendiri, melainkan berhubungan dengan konsep lain dalam satu 

hierarki. 

 

 



 

 

 

Untuk SmP/MTs kelas VIII 

Pendeteksi Miskonsepsi  
Konsep Atom, Ion dan Molekul 

3 

3. Mengapa Menggunakan Three-Tier Test ? 

Salah satu langkah awal yang dapat dilakukan untuk mengatasi miskonsepsi 

adalah mengidentifikasi bentuk miskonsepsi yang terjadi  pada  suatu konsep 

tertentu melalui tes diagnostik. Hasil tes yang diperoleh kemudian ditindaklanjuti 

melalui proses pembelajaran remedial yang sesuai. 

Three-tier test merupakan salah satu bentuk instrumen tes diagnostik yang 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi. Instrumen ini dapat 

mengidentifikasi pemahaman konsep peserta didik dengan mudah dan tidak 

membutuhkan banyak waktu. Three-tier test juga dapat mengetahui kemungkinan 

peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan cara menebak. Selain itu, dapat pula 

dibedakan antara peserta didik yang menjawab salah karena mengalami miskonsepsi 

atau karena kurang memahami materi. 
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BAB II 

PETUNJUK PENGGUNAAN 

 

1. Petunjuk Penggunaan  Soal 

Beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum mengerjakan soal pada three-

tier test diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Soal hanya dapat diberikan kepada peserta didik yang telah memperoleh 

pelajaran mengenai atom, ion, dan molekul. 

b. Sebelum diadakan tes, sebaiknya peserta didik diberikan penjelasan bahwa 

tujuan dari tes adalah untuk membantu peserta didik mengatasi kesulitan belajar 

sehingga peserta didik mengerjakan tes dengan sungguh-sungguh.  

c. Buatlah kesepakatan waktu pelaksanaan tes. 

d. Pastikan peserta didik belajar terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes. 

e.  Pastikan peserta didik belajar mengerjakan tes sendiri, tidak mencontek ataupun 

bekerja sama. 

f. Setelah hasil tes diperoleh, segera analisis dan klasifikasikan jawaban peserta 

didik berdasarkan kategori tingkat pemahaman yang telah ditentukan. Hasil yang 

diperoleh sebaiknya digunakan sebagai bahan remediasi atau perbaikan pada 

proses pembelajaran berikutnya. 

2. Alokasi Waktu 

Three-tier test  terdiri dari 23 butir soal yang bersifat teoritis. Alokasi waktu yang 

dibutuhkan untuk mengerjakan keseluruhan tes diuraikan sebagai berikut : 

Tabel 1. 

Alokasi Waktu Pelaksanaan Tes 

Three-tier test Jumlah butir soal Waktu (menit) 
Total waktu 

(menit) 

(1)Pokok soal 23 2 46 

(2)Alasan 23 2 46 

(3)Tingkat keyakinan 23 1 23 

Jumlah total 115 

Dibulatkan menjadi 120 
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3. Analisis Jawaban 

Three-tier test disusun dengan harapan dapat mengidentifikasi miskonsepsi 

konsep atom, ion dan molekul. Tingkat pemahaman konsep dapat diketahui 

dengan memperhatikan pola jawaban yang diberikan pada setiap butir soal pada 

three-tier test. Adapun kategori pemahaman konsep berdasarkan pola jawaban 

dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 2.  
Kategori Tingkat Pemahaman Peserta Didik  

Berdasarkan Hasil Jawaban pada Three-Tier Test 

Tahap  Pertama Tahap  Kedua Tahap Ketiga Kategori 

Benar Benar Yakin Memahami 

Benar Benar Tidak yakin Kurang paham 

Benar Salah Yakin Miskonsepsi 

Benar Salah Tidak yakin Kurang paham 

Salah Benar Yakin Miskonsepsi 

Salah Benar Tidak yakin Kurang paham 

Salah Salah Yakin Miskonsepsi 

Salah Salah Tidak yakin Kurang paham 
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BAB III 

THREE-TIER TEST 

 

1. Kisi-Kisi Three-Tier Test untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi   

Konsep Atom, Ion, dan Molekul 

No  Subkonsep Miskonsepsi yang ada Indikator Pencapaian  
Nomor 
Soal 

1 Atom  . Setiap atom memiliki 
elektron yang berbeda 
satu sama lain.  

. Atom emas memiliki 
warna emas (berwarna 
emas). 

. Ukuran atom  bergantung 
pada jumlah proton yang 
dimilikinya. 

. Menjelaskan pengertian 
isotop 

. Menjelaskan faktor yang 
mempengaruhi massa atom 

. Membedakan dua jenis atom 
berdasarkan informasi yang 
diketahui 

. Menjelaskan karakteristik 
atom suatu unsur 

. 1 
 

. 2 
 
. 3, 4 

 

. 5, 6 
 
 

2 Molekul : 
a.  Sifat 

Molekul 
 

. Senyawa terdiri berbagai 
jenis molekul 

. Molekul berubah bentuk 
dengan perubahan fasa. 

. Sifat molekul bergantung 
pada suhu zat 

. Menjelaskan pengaruh 
perubahan suhu terhadap 
suatu benda dari segi molekul 

. Menentukan jenis zat 
berdasarkan rumus kimia  

 

. 7,10 
 
 
. 8,9,11 

3 b. Molekul 
unsur 
dan 
molekul 
senyawa 

. Partikel materi air raksa 
merupakan suatu 
molekul unsur. 

. Menentukan partikel terkecil 
suatu zat 

. Membedakan molekul unsur 
dan molekul senyawa 
berdasarkan informasi yang 
diketahui 

 

. 12,14, 
15,16 

. 13,17, 
18 

4 Molekul 
dan ion  

. Molekul merupakan 
gabungan ion-ion. 

 

. Menjelaskan pembentukan 
ion dari atom 

. Menjelaskan perbedaan atom 
dengan ion 

. Menjelaskan hubungan ion 
dengan molekul dan senyawa 

. 19,21 
 
. 20 
 
. 22,23 
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2. Soal 

Three-Tier Test untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi  

Konsep Atom, Ion, dan Molekul 

 

Petunjuk pengisian : 

i. Pilihlah satu jawaban yang tepat pada tahap (1) 

ii. Pilihlah satu alasan yang tepat pada tahap (2). Jika alasanmu tidak ada pada pilihan 

yang tersedia, tulis sendiri alasanmu pada point E yang disediakan. 

iii. Pada tahap (3), pilih opsi a jika kamu yakin akan jawabanmu pada dua tahap 

sebelumnya, dan pilih opsi b jika kamu tidak yakin akan jawabanmu pada dua tahap 

sebelumnya. 

iv. Kerjakan semua soal yang ada. 

 

 

1. (1) Isotop Uranium-235 digunakan dalam reaktor nuklir dan bom atom sedangkan isotop 

Uranium-238 tidak memiliki sifat yang diperlukan untuk keduanya. Isotop dapat 

ditemukan pada…. 

A. unsur yang berbeda 

B. atom yang sama 

C. unsur yang sama  

D. atom yang besar 

(2)  Alasan: 

A. isotop merupakan atom-atom dengan nomor atom yang sama 

B. isotop merupakan atom-atom dengan nomor massa yang sama 

C. isotop merupakan unsur-unsur dengan nomor massa yang berbeda 

D. isotop merupakan unsur-unsur dengan nomor atom yang berbeda 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

2. (1)Atom tersusun atas proton, elektron dan neutron. Massa atom suatu unsur ditentukan 

oleh massa…. 

A. proton dan elektron 

B. elektron saja 

C. proton dan neutron 

D. neutron dan elektron 

(2) Alasan :  

A. elektron atom berada pada bagian luar inti atom  

B. proton dan neutron berada pada inti atom 

C. massa elektron jauh lebih kecil daripada proton dan neutron 

D. massa proton atom sama dengan massa neutron atom 

E. …………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  
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3. (1) Ditentukan dua jenis atom, yaitu   dan . Pernyataan yang benar tentang dua 

jenis atom tersebut adalah …. 

A. X dan Y merupakan atom dari unsur yang sama 

B. X dan Y merupakan atom dari unsur yang berbeda 

C. Massa  atom  X  lebih besar daripada atom Y  

D. Jumlah elektron atom X lebih sedikit daripada Y 

(2) Alasan : 

A. X dan Y memiliki nomor massa yang berbeda 

B. X dan Y mempunyai jumlah neutron yang sama 

C. X dan Y mempunyai nomor atom yang sama 

D. X mempunyai jumlah neutron lebih banyak dari Y 

E. …………… 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

 

4. (1) Unsur fosfor dalam tabel periodik unsur ditulis: . Pernyataan yang benar tentang 

unsur kimia tersebut adalah…. 

A. jumlah elektron atom tersebut adalah 16 

B. nomor massa atom tersebut adalah 15 

C. jumlah proton dan neutron atom tersebut adalah 31 

D. jumlah elektron dan proton atom tersebut adalah 31 

(2)  Alasan: 

A. jumlah proton dan elektron dalam atom sama 

B. jumlah proton sama dengan nomor atom 

C. jumlah proton dan neutron sama dengan nomor massa 

D. jumlah neutron sama dengan nomor atom 

E. …………….. 

(3)  Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

5. (1)  

                
 

A. atom nitrogen lebih ringan daripada atom hidrogen 

B. atom hidrogen lebih besar daripada atom nitrogen 

C. atom nitrogen lebih kecil daripada atom hidrogen 

D. atom hidrogen lebih ringan daripada atom nitrogen 

(2)  Alasan : 

A. elektron atom nitrogen lebih banyak daripada atom hidrogen 

B. proton atom hidrogen lebih banyak daripada atom nitrogen 

C. ukuran atom bergantung pada nomor massa atom 

D. ukuran atom  bergantung pada jumlah proton yang dimilikinya  

E. ………………. 

Gambar di samping ini menunjukan model molekul NH3 yang  

terbentuk dari atom nitrogen, , dan atom hidrogen, . 

Penyataan berikut  yang benar tentang atom nitrogen dan atom 

hidrogen adalah…. 

 

 

   NH3 
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(3)  Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

 

6. (1)  

               
A. jumlah elektron emas adalah 79 

B. atom emas berwarna emas 

C. nomor atom emas adalah 79 

D. lambang unsur emas adalah Au 

(2)  Alasan : 

A. setiap atom memiliki elektron yang berbeda satu sama lain.   

B. setiap unsur tidak memiliki lambang yang pasti 

C. setiap atom tidak memiliki warna yang pasti 

D. setiap unsur memiliki nomor atom yang berbeda satu sama lain 

E. …………… 

 (3) Apakah kamu yakin akan  jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

 

7. (1)  Pada saat dipanaskan sampai pada suhu tertentu, air akan berubah menjadi  uap 

air. Air dan uap air berbeda dalam hal…. 

A. bentuk molekulnya 

B. elektronnya  

C. wujudnya  

D. massanya 

(2)  Alasan : 

A. elektron pada air lebih rapat dari molekul uap air 

B. molekul berubah bentuk dengan perubahan fase 

C. sifat molekul berubah bergantung pada suhu 

D. molekul air lebih rapat dari molekul uap air 

E. ………… 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

 

8. (1) Dalam pembuatan suatu tungku pemanas seringkali digunakan senyawa magnesium 

oksida (MgO) yang merupakan jenis senyawa…. 

A. molekular 

B. netral 

C. poliatomik 

D. ionik 

(2) Alasan: 

Gambar di samping menunjukan sepotong emas 

murni yang tersusun atas atom-atom emas, 

. Ciri khas emas yang tidak tepat 

berdasarkan informasi diatas adalah …. 
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A. merupakan gabungan dari partikel bermuatan 

B. mempunyai muatan total netral  

C. terdiri dari dua buah atom yang berbeda 

D. gabungan dari dua jenis unsur berbeda 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

 

9. (1) Amonia (NH3) merupakan senyawa yang dijadikan bahan dasar pembuatan pupuk.  

Senyawa ini termasuk ke dalam kelompok senyawa…. 

A. molekular 

B. ionik 

C. netral 

D. diatomik 

(2)  Alasan: 

A. terbentuk dari unsur yang berbeda 

B. amonia dapat membentuk ion 

C. terdiri dari berbagai jenis molekul 

D. partikel amonia berupa molekul 

E. …………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

 

10. (1) Salah satu keistimewaan sifat air diantaranya adalah dapat ditemui dalam bentuk es, 

cairan, dan uap. Air dapat berwujud es atau uap karena perbedaan …. es dan uap.  

A. atom  

B. jarak molekul  

C. senyawa 

D. jenis molekul 

(2)  Alasan : 

A. atom es berwujud kotak sedangkan atom gas bulat 

B. molekul berubah bentuk dengan perubahan fase 

C. sifat molekul berubah bergantung pada suhu 

D. molekul es lebih rapat dari molekul uap 

E. …………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

 

11. (1) Gas klorin, Cl2, digunakan salah satunya sebagai bahan pembuat zat pemutih. Cl2 

merupakan suatu…. 

A. molekul 

B. ion  

C. senyawa 

D. unsur 

(2)  Alasan : 
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A. merupakan gabungan dari ion Cl
-
 

B. merupakan gabungan atom 

C. terdiri dari berbagai jenis molekul 

D. unsur terdiri dari molekul sejenis 

E. ………. 

(3)  Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

 

12. (1)  Diantara berbagai  jenis materi berikut yang partikelnya berupa atom bebas  

adalah…. 

A. unsur perak 

B. karat besi 

C. uap air 

D. garam dapur 

 (2)  Alasan : 

A. atom bebas tidak berikatan dengan atom yang lain 

B. atom bebas merupakan penyusun suatu logam 

C. atom bebas dapat berupa uap  

D. atom bebas berbentuk bulat 

E. ……….. 

(3)  Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

 

13. (1)  Rumus kimia H2 menyatakan…. 

A. atom H2 

B. ion H 

C.  molekul H 

D.  molekul H2 

(2)  Alasan : 

A. H2 terdiri dari proton dan elektron 

B. H2 terbentuk dari ion H
+
 

C. H merupakan molekul unsur 

D. H2 merupakan suatu molekul unsur 

E. ……….. 

(3)  Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

 

14. (1) Glukosa merupakan salah satu zat yang dihasilkan pada proses fotosintesis dan 

mempunyai  rumus molekul C6H12O6. Partikel senyawa ini merupakan ….  

A. molekul unsur 

B. atom 

C. ion 

D. molekul senyawa 

(2)  Alasan: 

A. gabungan dari atom yang berbeda 
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B. mempunyai muatan total netral  

C. tersusun atas dari atom-atom yang sama 

D. gabungan dari tiga jenis unsur berbeda 

E. ………. 

 (3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

 

15.  (1) Raksa merupakan satu-satunya logam yang pada suhu kamar berada pada fase 

cair sehingga lebih dikenal sebagai air raksa. Partikel materi air raksa berupa…. 

A. atom 

B. ion 

C. molekul unsur 

D. molekul senyawa 

(2)  Alasan : 

A. air raksa mengandung sedikit air 

B. air raksa terdiri dari lebih dari satu unsur 

C. gabungan dari unsur yang berbeda 

D. air raksa merupakan unsur logam 

E. ………… 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  

 

16. (1) Asam klorida (HCl) merupakan senyawa asam yang terdapat dalam tubuh manusia. 

Senyawa ini tersusun atas partikel materi berupa…. 

A. ion H
+
 dan ion Cl

-
 

B. molekul H dan molekul Cl 

C. molekul HCl 

D. atom H dan Cl 

(2) Alasan : 

A. senyawa terbentuk dari berbagai jenis molekul 

B. senyawa kimia terdiri dari dua atom yang berbeda 

C. pasangan ion-ion dapat bergabung membentuk senyawa 

D. gabungan atom unsur berbeda membentuk molekul senyawa 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin 

 

17. (1) Gambar berikut ini yang menunjukan campuran gas oksigen dan gas nitrogen 

adalah…. 

 

                

 

 

 

 

 

 

     

 

         

       

 

     

         

 

   

         

 

    

         A B C D 
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Keterangan :     : menunjukan atom oksigen 

            : menunjukan atom nitrogen 

 (2) Alasan : 

A. kedua gas merupakan suatu molekul unsur 

B. campuran terdiri dari lebih dari sejenis atom 

C. campuran gas merupakan molekul senyawa 

D. kedua gas mempunyai molekul yang sama 

E. ……….. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin 

 

18. (1) Gambar di bawah ini menyatakan…. 

 

 

 

 

(2) Alasan :  

 

 

(2)  Alasan : 

  A. gabungan berbagai jenis molekul 

B. gabungan berbagai jenis atom 

C. terdiri dari satu jenis molekul  

D. terdiri dari satu jenis unsur 

E. ………. 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin   

 

19. (1)  Sebuah atom dapat bermuatan positif karena…. 

A. menangkap proton dari luar 

B. memperoleh elektron dari luar 

C. kehilangan satu atau beberapa elektron 

D. kehilangan satu atau beberapa proton 

(2)  Alasan: 

A. proton menambah muatan positif 

B. proton pada atom bermuatan positif berlebih 

C. proton pada atom bermuatan positif kurang 

D. elektron pada atom bermuatan positif berlebih 

E. ……….. 

(3)  Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin 

 

 

       

   

 

A. 2 atom unsur 

B. 2 molekul unsur 

C. 2 jenis unsur 

D. 2 molekul senyawa 
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20. (1) Minuman isotonik merupakan contoh produk yang mengandung ion, salah satunya 

ion Na
+
. Perbedaan antara atom natrium dan ion natrium adalah…. 

A. ion natrium memiliki 1 elektron lebih banyak daripada atom natrium 

B. ion natrium memiliki 1 proton lebih banyak daripada atom natrium 

C. atom natrium memiliki 1 proton lebih banyak daripada ion  natrium 

D. atom  natrium memiliki 1 elektron lebih banyak daripada ion natrium 

(2) Alasan : 

A. atom natrium melepas satu elektron 

B. atom natrium menangkap satu proton 

C. ion natrium menangkap satu elektron 

D. ion natrium melepas satu elektron 

E. ………. 

(3)  Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin 

 

21. (1) Atom akan menjadi anion apabila…. 

A. menerima proton 

B. menerima elektron 

C. kehilangan proton 

D. kehilangan elektron 

(2)  Alasan : 

A. elektron pada anion berkurang 

B. elektron pada anion berlebih 

C. proton menambah muatan positif 

D. proton pada anion berlebih 

E. ………. 

(3)  Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin  

 

22. (1) Reaksi HCl dalam air dapat dituliskan sebagai berikut : 

      HCl (aq)  H
+

(aq) + Cl
-
(aq) 

Reaksi tersebut menunjukkan bahwa…. 

A. molekul HCl terurai menjadi ion H
+
 dan Cl

-
 

B. molekul  HCl berubah menjadi molekul H dan Cl 

C. senyawa  HCl dapat  menjadi unsur H dan Cl 

D. senyawa  HCl terurai menjadi atom H dan Cl 

(2) Alasan : 

A. molekul merupakan gabungan ion-ion 

B. atom-atom dapat membentuk senyawa 

C. unsur kimia dapat membentuk molekul 

D. molekul dapat membentuk ion-ion 

E. ……… 

(3) Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  
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23. (1) Garam dapur merupakan zat kimia yang terbentuk dari ion Na
+
 dan ion Cl

- 
 yang 

bergabung sehingga terbentuk…. 

A. molekul senyawa 

B. molekul unsur 

C. senyawa ionik 

D. senyawa molekular 

(2) Alasan : 

A. terdiri dari dua buah atom yang berbeda 

B. merupakan gabungan ion positif dan negatif 

C. merupakan gabungan dari unsur yang berbeda 

D. terdiri dari molekul-molekul yang bermuatan 

E. ……….. 

(3)  Apakah kamu yakin akan jawabanmu? 

A. yakin  

B. tidak yakin  
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3. Kunci Jawaban dan Pembahasan Three-tier Test 

 

1. (1) C 

(2) A 

Atom-atom yang memiliki nomor atom yang sama tetapi nomor massa berbeda disebut 

isotop. Uranium-235 dan Uranium-238 merupakan  isotop Uranuim dengan nomor atom 

yang  sama, yaitu 92. Oleh karena memiliki nomor atom yang sama, maka isotop 

merupakan unsur yang sama.  

2. (1) C 

(2) C 

Atom tersusun dari inti berupa proton dan neutron serta elektron-elektron yang 

mengelilingi inti. Massa elektron jauh lebih ringan (kurang lebih 10
-4 

gram lebih ringan) 

jika dibandingkan dengan massa proton dan neutron sehingga dapat diabaikan. Oleh 

karena itu, massa atom suatu unsur ditentukan oleh jumlah massa proton dan neutron.  

3. (1) A 

(2) C 

Ditentukan dua jenis atom   dan . Kedua atom mempunyai nomor atom yang 

sama yaitu 6, sedangkan nomor massanya berbeda, yaitu 14 dan 15. Oleh karena nomor 

atomnya sama, maka kedua atom merupakan unsur yang sama.  

4.  (1) C 

(2) C 

Unsur fosfor dalam sistem periodik unsur ditulis: , maka unsur tersebut memiliki 

jumlah proton = jumlah elektron = 15, nomor massa = 31 dan jumlah neutron = 16. 

5. (1) D 

(2) A 

Atom Nitrogen, , memiliki jumlah proton = jumlah elektron = 7; jumlah neutron = 7 

Atom Hidrogen, , memiliki jumlah proton = jumlah elektron = 1 

Massa atom dipengaruhi oleh jumlah massa proton dan neutron. Oleh karena massa 

proton dan neutron nitrogen lebih besar dari pada hidrogen, maka atom hidrogen lebih 

ringan daripada atom nitrogen.  

6. (1) B 

(2) C 

Warna atom tidak dapat digunakan untuk mengidentifikasi cirri khas suatu atom, karena 

atom dalam keadaan tunggal tidak memiliki sifat seperti warna, wujud, massa jenis dan 

sebagainya. Sifat tersebut dapat diketahui jika atom-atom sejenis bergabung membentuk 
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kumpulan atom dengan cara-cara tertentu,. Ciri khas suatu unsur ditunjukkan oleh nomor 

atom unsur tersebut.   

7. (1) C 

(2) D 

Perubahan wujud air tidak mengubah massa, sifat maupun bentuk  molekul air. 

Perubahan wujud air dari cairan  menjadi uap air terjadi karena perubahan susunan atau 

jarak antarmolekul air akibat adanya pemanasan.   

8. (1) D 

(2) A 

Senyawa magnesium oksida (MgO) tersusun atas ion Mg
2+

 dan ion O
2-

. Oleh karena 

tersusun atas partikel bermuatan atau ion positif dan ion negatif, maka senyawa ini 

merupakan senyawa ionik.  

9. (1) A 

(2) D 

Amonia (NH3) merupakan kelompok senyawa molekular. Partikel terkecil penyusun NH3 

berupa molekul senyawa yang tersusun atas atom nitrogen dan hidrogen.  

10. (1) B 

(2) D 

Perubahan wujud air tidak mengubah massa, sifat maupun bentuk molekul air. 

Perbedaan wujud air berupa es, cairan  dan uap air terjadi karena perbedaan  susunan 

atau jarak antarmolekul air akibat adanya pemanasan atau pendinginan.  

11. (1) A 

  (2) B   

Molekul merupakan kumpulan dari dua atau lebih atom unsur, baik dari unsur yang 

sama maupun unsur yang berbeda. Cl2 merupakan molekul yang tersusun atas dua 

atom klorin, Cl, sehingga dinamakan molekul unsur. 

12. (1) A 

(2) B 

Unsur-unsur logam dalam keadaan tidak berikatan tersusun atas partikel terkecil berupa 

atom bebas. Perak (Ag) merupakan unsur logam.  

13. (1) D 

(2) D 

Rumus kimia H2 menyatakan gabungan dari atom-atom H yang disebut molekul. Oleh 

karena molekul H2 tersusun atas atom-atom sejenis, maka molekul H2 merupakan suatu 

molekul unsur.  

14. (1) D 

(2) A 
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Glukosa tersusun atas partikel terkecil berupa molekul yaitu C6H12O6. Oleh karena 

tersusun atas atom-atom dari unsur yang berbeda, maka partikel terkecil glukosa 

merupakan suatu molekul senyawa.   

15. (1) A 

  (2) D  

  Unsur-unsur logam dalam keadaan tidak berikatan tersusun atas partikel terkecil berupa 

atom bebas. Raksa (Hg) merupakan suatu unsur logam.  

 

16. (1) C 

(2) D 

 Senyawa HCl merupakan suatu senyawa molekular yang tersusun atas partikel materi 

berupa molekul HCl. Molekul HCl merupakan suatu molekul senyawa, yaitu gabungan 

atom-atom dari unsur yang berbeda.  

17. (1) C 

  (2) A 

Gambar    menunjukkan  gas oksigen, O2, yang merupakan suatu molekul unsur. 

Gambar    menunjukkan  gas nitrogen, N2, yang merupakan suatu molekul unsur. 

Gambar yang menunjukkan campuran gas oksigen dan gas nitrogen adalah 

 

 

 

 

18. (1) D 

  (2) B 

 Gambar                    menunjukkan suatu molekul senyawa, yang terdiri dari dua jenis 

atom berbeda.  

Pewarnaan yang berbeda menunjukkan bahwa atom-aom tersebut berasal unsur yang 

berbeda, akan tetapi tidak menunjukkan warna atom yang bersangkutan.  

19. (1) C 

(2) B 

Atom bersifat netral, yaitu memiliki jumlah proton dan elektron yang sama. Sebuah atom 

dapat bermuatan positif atau kation karena melepaskan satu  atau beberapa elektron. 

Lepasnya elektron ini menyebabkan jumlah proton pada atom lebih banyak dari pada 

jumlah elektron, sehingga atom bermuatan positif.  

20. (1) D 

  (2) A 
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  Atom natrium, Na, bersifat netral dengan jumlah proton dan elektron yang sama yaitu 

11. Pada saat membentuk ion Na
+
, atom Na melepas satu elektron.   

Atom Na memiliki 11 proton dan 11 elektron, sedangkan ion Na
+
 memiliki 11 proton dan 

10 elektron.  

Oleh karena itu, perbedaan antara atom natrium dan ion natrium adalah atom  natrium 

memiliki 1 elektron lebih banyak daripada ion natrium. 

21. (1) B 

(2) B 

 Atom bersifat netral, yaitu memiliki jumlah proton dan elektron yang sama. Sebuah 

atom dapat bermuatan negatif atau anion karena menangkap satu  atau beberapa 

elektron. Penangkapan  elektron ini menyebabkan jumlah elektron pada anion lebih 

banyak daripada jumlah elektron pada atom, sehingga atom bermuatan negatif.  

22. (1) A 

  (2) D 

HCl (aq)  H
+ 

(aq) + Cl
- 

(aq) 

 Persamaan reaksi kimia  tersebut menunjukkan bahwa molekul HCl terurai menjadi 

ion H
+
 dan ion Cl

-
. Pada suatu reaksi kimia, suatu molekul dapat terurai menjadi ion-

ion. Akan tetapi ion-ion yang bergabung tidak membentuk suatu molekul, melainkan 

membentuk senyawa.  

23. (1) C 

(2) B 

Pasangan  ion Na
+
 dan ion Cl

- 
 bergabung senyawa ionik NaCl. Pasangan atau 

gabungan  ion-ion tidak membentuk molekul, melainkan membentuk senyawa ionik. 

Molekul terbentuk dari gabungan atom unsur, baik dari unsur yang sama maupun unsur 

yang berbeda. 
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